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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik wawancara dan dokumentasi yang 

dilaksanakan di Kota Kotamobagu, yang berjudul “Demokrasi di Bolaang 

Mongondow 1950” adalah sebagai berikut: Pertama, mengenai kondisi berakhirnya 

sistim kerajaan dimana partai-partai politik dan masyarakat melakukan 

pemberontakan dengan  ingin menghapus sistim kerajaan.Kedua pada saat sistim 

kerajaan yang bisa memimpin hanyalah keturunan dari raja sedangkan masyarakat 

biasa tidak bisa menjadi pemimpin. Berakhirnya sistem kerajaan masyarakat merasa 

senang. Dari paparan diatas atau penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa 

semua orang memiliki hak untuk menjadi pemimpin. 
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